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merupakan daerah pegunungan meinanjang dan barat ke timur

merupakan jaiur di bagian utara dari wiiayah Kabupaten Ciiacap dan

meiandai disambung dengan daerah dataran rendah menuju ke arah

pantai Seiatan. Luas dataran seiuruhnya 198.961.602 Ha, dengan iuas

iautan untuk daerah penangkapan ikan Kabupaten Ciiacap adaiah

5200 km2

Berdasarkan data dinas Perikanan dan Keiautan Ciiacap bahwa

Kabupaten Ciiacap sebagai penghasii ikan dan udang terbesar di

seiatan Puiau Jawa. Seiain Ciiacap berhadapan iangsung dengan

samudera Indonesia memiiiki potensi sumberdaya ikan peiagis kecii

maupun besar. Potensi iestari perikanan Kabupaten Ciiacap

diperkirakan 63.930 ton/tahun terdiri dari :Perikanan Pantai, 31.716

ton/tahun tingkat pemanfaatan 60,2%, serta Perikanan Samudera,

32.214 ton/tahun tingkat pemanfaatan 57,1 %.

Seiain Potensi perikanan, Kabupaten Ciiacap mempunyai potensi

wisata yang cukup tinggi, baik potensi aiam maupun buatan serta

aktivitas kegiatan didaiamnya, yang dapat dikembangkan iebih ianjut

khususnya di bidang rekreasi perairan yaitu antara iain:

0 Panorama pantai yang indah

o Kegiatan menangkap ikan dari tradisionai sampai modern.

o Kegiatan juai beii hasii penangkapan ikan (peieiangan) diiokasi.

Beberapa obyek wisata penunjang yang mempunyai akses secara

Iangsung dengan Kawasan PPSC antara iain:

0 Benteng Pendhem merupakan wisata budaya (sejarah).

o Puiau Nusakambangan yang kaya wisata pantai dan gua.

o Kawasan Pantai Teiuk Penyu yang merupakan wisata aiam.

Berdasar data diatas, Kabupaten Cilacap potensiai untuk

dikembangkan sebagai daersh pelabuhan, perdagangan, pariwisata

dan merupakan kota yang strategis serta dapat dikunjungi dengan

sarana transportasi darat, iaut dan udara meiaiui pintu gerbang

Peiabuhan iaut Tanjung intan dan Bandar Udara Tunggui Wuiung.
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perdagangan ikan menjadi satu, sehingga tercipta suasana yang
semrawut yang membuat keiancaran kegiatan bongkar ikan,
peieiangan ikan tidak iancar. Dengan pertimbangan hai tersebut, saiah
satu aitematif untuk menangguiangi adaiah dengan memberi fasiiitas

yang reprentatif untuk menciptakan keiancaran yang dapat
memberikan suasana nyaman bagi peiaku daiam meiakukan aktivitas.

1.1.3. Potensi Pariwisata PPSC

Berdasarkan kondisi internai, saiah satu kegiatan potensiai untuk

dikembangkan pada wiiayah tersebut adaiah pariwisata. Pariwisata
dapat menjadi stimulant dan sumber pendapatan wiiayah tersebut.
Aiasan mengapa dipiiih pariwisata sebagai saiah satu sector

pengembangan adaiah:

o Tersedia sumber daya aiam dan sumber daya buatan yang dapat

dikembangkan menjadi produk wisata, khususnya wisata bahari.

o Keterjangkauan tinggi terhadap sumber wisata, baik dari darat, iaut,

maupun udara.

o Moboiitas penduduk meiewati koridor tersebut cukup tinggi,
mengingat iokasi PPSC merupakan jaiur pariwisata dan

perdagangan.

o Periwisata menciptakan iapangan kerja, meningkatkan pendapatan,

memperbaiki infrastruktur dan fasiiitas, serta menarik investasi.
Mendasar pada wawasan ini, diversivikasi produk pariwisata hams

diarahkan pada poia saiing meiengkapi (kompiementaritas) yang saiing
memperkuat dan menguntungkan (sinergis) yaitu dengan

diciptakannya Pusat Perdagangan ikan sebagai sarana perdagangan
ikan, juga sebagai sarana rekreasi baru, yaitu dengan menyajikan
alternative baru berupa aktivitas peieiangan ikan yang dapat diikuti

serta disaksikan oieh seiuruh iapisan masyarakat. Hai ini juga

dimaksudkan untuk menghindari persaingan produk wisata yang tidak

sehat dan saiing meniadakan di sekitarwiiayan PPSC.
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1.8. DIAGRAM POLA PIKfR

IDENTIFIKASI

ISSUE-ISSUE

Rumusan Permasalahan Umum

Bagaimana merancang Pusat Perdagangan ikan di Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Ciiacap.
Kfcusus

O Bagaimana menciptakan Pusat Perdagangan Ikan yang terpadu dengan pendekatan Mixed-Use
Waterfront.

O Bagaimana menciptakan suasana rekreatif pada bangunan.

| Tinjauan Perdagangan ikan I Tinjauan Mixed-Use Waterfront

Wadah

Komsrsia!

'^V.'^- /

Kebutuhan Wadah

Keterpaduan Wadah
Yang Dibutuhkan

Studi Literatur

I
Anaiisis

Permasalahan

Konsep
Pengembangan

Perencanaan dan
Perancangan

Jl
PERANCANGAN

J

I
r

Tinjauan Pariwisata

Wadah

Rekreatif
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BABii

TiNJAUAN TEORITiS, TINJAUAN FAKTUAL PPSC

dan STUDi KASUS

11.1. TiNJAUAN TEORITiS

ii.1.1. Tinjauan Judui

Beberapa pengertian yang dapat dijadikan sebuah arahan

untuk memahami judui:

a. Pusat4

o Pusat; pusar

o Titik yang di tengah - tengah benar

o Tempat yang ietaknya di bagian tengah

b. dagang5

o pcKerjaan yang berhubungan dengan menjua' dan ffiembe'i

barang untuk memperoieh keuntungan

o juai beii

c niaga

c. Perdagangan5

o urusan uagang

o perniagaan

o perihai dagang

d. Ikan7

c Binatang bertuiang - beiakang yang hidup daiam air

4
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa indoriesia. (Jakarta: Baiai Pustaka, edisi kedua, cetakan ketiga 1994) hai
801.

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Perrdidikan dan
Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia. 'Jakarta: Balai Pustaka edisi kedua cetakan t-otina iqch\ hai
203. ' ' """ ~' " """

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta, Balai Pustaka. edisi kedua, cetakan ketiga, 1994) hai.
203

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, edisi kedua, cetakan ketiga, 1994) hai.
203,
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o Suatu proses dan nasi! pembangunan yang memiiiki kontak

visuai dan fisik dengan air. Air yang bermacam-macam jenisnya

seperti air iaut, sungai, danau, termasuk juga perkampungan

nelayan12

h. Berkarakter13

o Mempunyai tabiat atau sifat,

i. Rekreatif

c Merupakan aktivitas pada waktu iuang, menimbuikan

kesenangan dan mempunyai daya tarik tersendiri. 14

o Berasa! dan kata "recreation" yang berarti kesukaan,

kesenangan, hai melepas lelah.15

o Karakter fisik yang bersifat menyenangkan, mengesankan,

suasana santai dan betah beriama - lama.

j. Bangunan16

o Sesuatu yang didinkan;

12

Achmad Hanifa Asana irawan Fasiiitas Refcreasi di bekas Pelabuhan Lama Tema Fesfifa/ Market Race
Sebagai Bentuk Pengembangan Kawasan Tepian Air di Semarang. Tugas Akhir Jurusan Teknik Arsitektur
Fakultas Teknik, Tidak diterbitkan, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta: 1999, hai. 28, dalam Merleni, Pasar
Induk Tepian Air di Pekanbarj Risu. Tugas Akhir, tidak diterbitkan, Universitas Gadjah Mads Yogyakarta-
2002, hal.33.
13

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, edisi kedua, cetakan ketiga, 1994) hai.
445.

:* Neumeyer. 1949

5P.™1: DrS S w°i°wasit0 dan Drs- Tit0 Wasito W, Kamus Lengkap Inggris - Indonesia, Bandung, Hasta,
1991

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pusfaka edisi kedua ^takan Ve-tiga lqq4) ha'89. ,,.-,...
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Kcyidian di Fuoai Perdagangan Ikan

Kegiatan utama daiam Pasar ikan adaiah juai beii, namun
kegiatan itu tidak dapat beriangsung tanpa ditunjang oleh kegiatan
iain. Berikut ini tinjauan kegiatan Pusat Perdagangan Ikan, meiiputi:
i. Kegiatan penyaiuran materi perdagangan.

a. Sirkuiasi, transportasi,dan distribusi barang.

b. Distribusi barang dagangan ke tiap unit penjuaian di

daiam Pusat Perdagangan Ikan.

2. Kegiatan Peiayanan Juai beii, meiiputi:

a. Kegiatan juai beii antar pedagang dan pembeii
b. Kegiatan penyimpanan barang dagangan

c. Kegiatan pergerakan dan perpindahan pengunjung
3. Kegiatan transportasi pencapaian dari dan ke iokasi Pusai

Perdagangan ikan.

4. Kegiatan peiayanan/ servis/ penunjang, meiiputi:

a. Peiayanan Kebersihan

b. Peiayanan Pemeiiharaan

c. Peiayanan Keamanan

i-asiiitas risik di Pusat Perdagangan ikan

Fasiiitas fisik Pusat Perdagangan ikan meiiputi:

1. Jaringan jaian pencapaian

2. Jaringan angkutan manusia dan barang

3. Tempat parkir, meiiputi:

a. Parkir Umum, tempat parkir kendaraan pengunjung yang

berupa sepeda, motor, mobii, ataupun truk.

b. Halte/ terminal, tempat pemberhentian maupun

pangkalan angkutan umum seperti bus kota, angkot,

andong, maupun becak.

c. Khusus, merupakan tempat penitipan sepeda, sepeda

motor maupun mobii pedagang.
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11.3.1. Kegiatan di TPI Muara Angke

1) Kegiatan Operasionai di iaut, meiiputi:
o Penangkapan ikan di iaut

o Pendaratan di dermaga bongkar (landing), meiiputi:
• Bongkar ikan (unloading)

• Peyortiran dan pembersihan (sorting/ cleaning)
• Pengangkutan ke TPI

o Pendaratan di dermaga muat (servicing)

Untuk memuat perbekaian berupa bahan bakar, air bersih,
es, dan bahan makanan.

• Tambat iabuh dan istirahat (berthing)

• Perawatan dan Perbaikan (maintenance and repair)
Kegiatan perbaikan kapai rusak berat / ringan, pergantian
suku cadang, maupun perawatan rutin sebeium meiaut.

«,fT" ^f\Pen3e™™n9™ Tempat Peieiangan Ikan (TPI) Dan Rekreasi Tepian Air D, Kawasaan Puiau
^a6SSaS^S5an ™ AreKeWUr F3to!taS ™°*- Mak *"*»"' "—as Gadjah
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2} Kondisi Tempat Peieiangan Ikan

o Pedagang ikan dengan ieiuasa masuk ke area dermaga

bongkar muat, sehingga menyebabkan kegiatan dropping ikan

terganggu, juga mengganggu petugas daiam mencatat.

o Beium adanya cold-storage (tempat penyimpanan ikan daiam

es) dan pabrik es, sehingga kebutuhan akan es tergantung dari

pemasukan dari iuar TPi.

o TPi beium ada system utiiitas yang memadai, sehingga air

bekas pencucian ikan membasahi seiuruh iantai bangunan,

yang membuat iantai menjadi iicin dan bau, disamping tidak ada

perbedaan ketinggian iantai, serta iantai bertekstur halus.

3) Kondisi Exiting Sirkuiasi di TPi Muara Angke

Kondisi exiting yang ada sekarang ini adaiah sebagai berikut:

o Terjadi Crossing antara kegiatan bongkar muat ikan dengan

armada pengangkutan perbekalan, karena tidak ada pemisahan

antara zona bongkar muat dengan zona persiapan kapai.

o Tercampurnya sirkuiasi kegatan antara pedagang ikan dan

neiayan, sehingga terjadi crossing dan membingungkan bagi

petugas untuk mencatat hasii peieiangan. Diperiukan adanya

pemisahan jaiur sirkuiasi neiayan/ dropping ikan dengan peiaku

kegiatan iainnya.
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11.4. KESIMPULAN

i. Karakter Rekreatif pada bangunan

PUSAT PERDAGANGAN IKAN

TO BUY

Karakter Rekreatif daiam Pusat Perdagangan ikan
hfirrJaeorU-on tonri Wori Drc \A/inn Honinnn hA PrjWWI VJUOCil IXI^tl I L\^\^l 1 UU1I l~ri»^. H lll]\j I tUITUIIW IVI. LIU

i

TO DO TO SEE TO REFRESH

1

1

TO EAT

Pelaku dapat member
oroduk oerikanan

uapai
frioiijr|3i

Iangsung
proses

peieiangan

Berisiirahat

Untuk

Penyegaran
Kembali.

{refresh )

Memenuhi

Kebutuhan

Konsumsi.

PENDUKUNG

i- -\- -
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2

WATER PARK
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jpesifikasi Pusat Perdagangan ikan dapat mewadahi aktivitas:

) Peieiangan ikan; sebagai wadah aktivitas rekresi serta

komersiai.

) Perdagangan ikan sebagai aktivitas komersiai.
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Retail

retail

penjualan

Lobby
Pandang

Lobby
pandang

Lobby
Pandang

Cold Retail retail Cold

StorageStorage penjualan

Lobby
pedagang Lavatory

Lobby Pedagang
LANTAI2

Jalur dropping barang

kelompok aktivitas
Penjualan eceran

LANTAI2

Ruang
Karyawan

Ruang karyawan
LANTAI2

Kelompok aktivitas rekreasi

Tangga

Retail

souvenir Dirama Biota Laut

Open

Aquarium CalFe

Lavatory

Ruang tamu

Aquarium
LANTAI3

Plaza Restauran terapung

Dermaga kapai
Wisata Arena Sepeda Air

Lobby
Pandang

Area Rekreasi 1

LANTAI3 Plaza Restauran terapung

7,Y^Zo&^ / 99Y7 0Y 55
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B) Hubungan Ruang Makro

Berdasarkan Pola hubungan ruang mikro, didapat pola

hubungan ruang makro sebagai berikut;

Entrance Laut

Kelompok ruang bongkar muat
Dermaga Besar

Entrance Darat
Kelompok ruang
Peieiangan Ikan

Lobby
Pedagang

Kelompok ruang bongkar muat
Dermaga Kapai Compreng

Entrance Laut

Kelompok ruang penjual
ikan eceran

LOBBY PANDANG

menuju AREA
PELELANGAN

Kelompok ruang penjual ikan
eceran

QQ •

Ruang Karyawan

Hub Ruang Makro
LANTA11

Toserba

Ruang
Karyawan

Entrance

Pengunjung

Hub Ruang Makro
LANTAI2

56
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111.6.2. Jenis Transformasi Desain

Konsep transformasi yang dipiiih untuk menyelesaikan

masalah desain dari karakter rekreatif adaiah dengan mengambil

karakter atau sifat rekreatif yang akan ditransformasikan secara

metafora ke dalam desain. Metafora, melihat pada abstraksi

hal/benda lain. Metafora kombinasi (combined Metaphor) adaiah

gabungan ide atau gagasan pemberangkatan metaforiknya berasal

dari sebuah konsep abstrak, sebuah ide, sifat manusia.atau kualitas

obyek (alami, tradisi, budaya) dengan melalui karakter materi atau

visual obyek konkrit. Dengan menganalisa sifat dan karakter inti

dari rekreatif dan melihat visual obyek yang kemudian digunakan
sebagai pedoman dalam merancang dan memecahkan

permasalahan yang ditimbulkan.

111.6.3. Proses Transformasi Desain

Secara singkat, karakter rekreatif, yaitu :

1 Transformasi karakter aiam (natural) dalam hai ini karakter air

a. Objek berupa objek aiam (air)

b. Transformasi objek

c. Hasil transformasi berupa

orientasi dan tata masa

Pergerakan (movement)

Penggabungan elemen materi (joinings elements)
Fragmentasi objek (fragmentation)

Mengambil analogi dari sarana kelautan (kapai)

Karakter tersebut akan diwujudkan secara konkret ke dalam konsep
bentuk dan ruang baik secara makro (keseluruhan/garis besar)
maupun mikro (bagian/detil).

Zjcnrrol hiur fcch'T / 99 60
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1. Transformasi karakter aiam

Tata masa

Karakter air fleksibel di transformasikan dalam lata letak masa
yang fleksibel mengikuU bentuk site. Onentasi dan tata letak masa
bangunan menyesuaikan dengan bentuk site dan mengaran ke ,au,
/perairan untuk memberi kesan adanya dialog dengan air.

Karakter air
yang fleksibel
ditransformasi

kan dalam
penataan

masa yang
mengikuti
bentuk site

-<T^

Untuk
memperoleh
kesan adanya
dialog dengan
air, orientasi
masa bangunan

diarahkan

menuju ke arah
laut

Pergerakan
Karakter air cenderung bergerak di transformasikan

dalam wujud;

1) tata masa bangunan

J

"^

\
Analogi air mengalir diatur dalam
penataan jembatan penghubung
dengan liku, sebagai wujud dan
konsep rekreatif.

$D&-r^ Ykf %£X?.:rr QQ

Penataan

pendukung
mengambil anaiogi
dari air yang mengalir
menuju satu muara.

masa
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5) Pergerakan dinding dengan bukaan jendela kaca
Posisi bukaan jendela kaca yang miring terhadap

bidang dinding masif.

bidang
dinding
masif

kaca

tampak

Penggabungan elemen materi {joinings elements)
Dalam satu bidang atau massa menggunakan elemen

alami (batu pualam/batu kali, kayu) dan elemen non-alami
(beton, kaca, baja).

<iDCrwA Mlt %.OCr< • QQ

kolom

beton

Kaca dengan
' bingkai aluminium

pecahan
batu kali

tampak

65
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IV.7. SISTEM UTILITAS

a) Sanitasi

- Sistem pengaliran air bersih pada bangunan ini menggunakan
sistem down feed sehingga memudahkan perawatan dan
operasional pompa

- Penyediaan air bersih hanya tersedia untuk air dingin karena
keberadaan air panas untuk bangunan ini tidak terlalu vital

Sistem yang dilakukan adaiah:

Bsk i=»"f ptrK

\ fixture

Fixture"^

Fixhjfe

fixture

fixture

Sumber air
PAM/

Bak air
bawah

>Panel control
danoomna

> v —•—=—•

Air dari sumber di tampung dahulu pada groung water tank yang
kemudian di pompa menuju bak air atas, kemudian didistribusikan menuju
area yang dibutuhkan pada tiap Iantai melalui shaft - shaft yang tersedia.

Khusus untuk aquarium, air yang digunakan tersendiri dan
mempunyai penampungan tersendiri. Sistem yang dilakukan sama, yaitu
system down feed.

Sxirvx Mr £oc«'T / 99 'Y 2 C
91
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Ground water tank aquarium

Ground

water tank

untuk

lavatory dan
' picking ikan

Ground Floor

Tanki atas aquarium

Tanki atas aquarium untuk
lavatory dan picking ikan.

Top Floor

b) Drainasi

Pengolahan limbah air:

Air Kotor

Pembuangan air kotor Iangsung dilakukan melalui pipa

pembuangan dan masuk ke selokan bawah tanah di Iantai 1.

Air hujan

Air hujan masuk ke dalam pipa pembuangan yang ada didalam

kolom utama, kemudian Iangsung masuk ke selokan bawah tanah

di Iantai 1.

Air dari Picking area

Setelah melakukan pencucian ikan, air bekas cucian Iangsung

masuk ke dalam kisi kisi pembuangan yang terhubung Iangsung

dengan selokan bawah tana Iantai 1.

,Ux- QQ 98
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